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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengembangkan media lapbook berbasis kearifan lokal pada mata
pelajaran IPAS kelas IV SDN 2 Surodadi, serta menghasilkan media lapbook yang valid,
praktis dan efektif. Jenis penelitian ini Research and Development dengan model Four-D.
Subjek penelitian siswa kelas IV SDN 2 Surodadi, guru kelas 1V dan para ahli validator.
Teknik pengumpulan data ialah wawancara, angket dan tes. Berdasarkan hasil analisis
ketiga ahli meliputi: ahli bahasa, materi dan media menunjukkan media lapbook berbasis
kearifan lokal memenuhi kriteria valid, dengan rata-rata skor 0,91. Sedangkan hasil analisis
penilaian lembar kepraktisan siswa dan guru diperoleh media lapbook berbasis kearifan
lokal memenuhi kriteria praktis, dengan rata-rata skor 91,6%. Dari hasil analisis uiji
keefektifan diperoleh N-gain (g) sebesar 0,56 dengan Klasifikasi sedang, berarti media
lapbook berbasis kearifan lokal memiliki keefektifan sedang. Berdasarkan hasil penelitian
disimpulkan media lapbook berbasis kearifan lokal terbukti valid, praktis dan efektif untuk
pembelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 2 Surodadi.

Kata kunci: IPAS, Kearifan Lokal, Lapbook.

Abstrac

This study aims to develop a lapbook media based on local wisdom for the Social Sciences
subject in 4th grade at SDN 2 Surodadi, as well as to produce lapbook media that is valid,
practical, and effective. This research is of the Research and Development type using the
Four-D model. The research subjects were 4th grade students of SDN 2 Surodadi, 4th
grade teachers, and expert validators. Data collection techniques included interviews,
guestionnaires, and tests. Based on the analysis results from three experts, including
language, material, and media experts, it was shown that the lapbook media based on local
wisdom meets the valid criteria, with an average score of 0.91. Meanwhile, the practicality
assessment analysis from students and teachers showed that the lapbook media based on
local wisdom meets the practical criteria, with an average score of 91.6%. From the
effectiveness test analysis, an N-gain (g) of 0.56 was obtained with a medium classification,
which means that the lapbook media based on local wisdom has medium effectiveness.
Based on the research results, it was concluded that the lapbook media based on local
wisdom has proven to be valid, practical, and effective for learning science and social
studies in 4th grade at SD Negeri 2 Surodadi.

Key words: Science, Local Wisdom, Lapbook.
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Pendahuluan

Pembelajaran merupakan proses
interaksi peserta didik dengan pendidik
dan  sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar (Hasibuan, dkk.,
2024). Sejalan dengan hal tersebut
Rahmalia & Sabila (2024) menjelaskan
bahwa pembelajaran merupakan sistem
atau proses yang disusun dan dijalankan
secara terencana untuk mengajarkan
subjek atau peserta didik dengan tujuan
agar mereka mencapai hasil belajar yang
efektif dan efisien, melalui komunikasi
transaksional yang bersifat timbal balik,
baik guru dengan siswa, maupun antara
siswa dengan siswa, untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena
itu, pembelajaran merupakan proses
perubahan yang relatif konstan dalam
tingkah laku yang terjadi karena adanya
suatu pengalaman atau latihan. Artinya
pembelajaran diharapkan dapat
mengubah perilaku peserta didik ke arah
yang lebih  positif.  Salah  satu
pembelajaran yang dapat mengarahkan
keterampilan belajar yaitu pembelajaran
IPAS.

Pembelajaran  IPAS  mengkaji
tentang makhluk hidup dan benda mati di
alam semesta serta interaksinya, dan
mengakaji kehidupan manusia sebagai
individu sekaligus sebagai makhluk
sosial yang  berinteraksi  dengan
lingkungannya dalam pembelajaran IPAS
mendorong peserta didik untuk lebih
tanggung jawab terhadap lingkungan
alam dan sosial (Azzahra, dkk., 2023).
Sedangkan Husnah, dkk., (2024) bahwa
pembelajaran IPAS untuk meningkatkan
pemahaman tentang masyarakat,
lingkungan, dan peristiwa sehari-hari
dalam konteks sosial dan alamiah, artinya
pembelajaran IPAS mengembangkan rasa
ingin tahu pada peserta didik mengenai
alam sekitar dan memahami lingkungan
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sosial. Ilmu pengetahuan alam dan sosial
merupakan salah satu cabang ilmu
pengetahuan yang mempelajari tentang
alam sekitar dan interaksi manusia
dengan budaya masing-masing serta
perekonomian (Vidayanti, 2022). Dalam
pembelajaran IPAS siswa diberikan
kesempatan untuk mengenali diri sendiri
dan lingkungan sekitar serta menerapkan
pengetahuan tersebut dalam kehidupan
sehari-hari guna mendapatkan diri dalam
menghadapi kesulitan di masa mendatang
(Ayu & Sholikhah, 2023). Selanjutnya
Nafian, dkk., (2024) mengemukakan
bahwa pembelajaran IPAS memberikan
pengetahuan kepada peserta didik dengan
ide atau gagasan dan konsep tentang
lingkungan alam dan sosial. Salah satu
materi pembelajaran IPAS adalah materi
mengenai cerita tentang daerahku.

Dalam tema “Cerita Tentang
Daerahku” subtema ‘“Daerahku dan
Kekayaan Alamnya” peserta didik diajak
untuk  mengenal dan  memahami
kekayaan alam yang dimiliki di Indonesia
serta pemanfaatannya, dengan demikian
peserta didik diharapkan tidak hanya
memahami materi pelajaran saja, tetapi
juga dapat mengaplikasikannya dalam
kehidupan nyata (Mahluddin, dkk.,
2023). Cerita daerah dapat
menggambarkan kehidupan sehari-hari
masyarakat, tradisi, dan nilai-nilai yang
ada di dalamnya, dalam hal ini peserta
didik dapat belajar mengenai keragaman
budaya  serta  adat-istiadat  serta
mendukung pemahaman peserta didik
mengenai pentingnya menjaga
lingkungan (Erdiyavita, 2025).

Pembelajaran di sekolah idealnya
tidak terlalu sering menggunakan buku
teks yang mengakibatkan peserta didik
mudah bosan dalam belajar, selain itu
pembelajaran juga harus menggunakan
media tambahan yang menarik serta
memotivasi peserta didik agar lebih aktif
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dan dengan mudah menerima materi yang
diajarkan  (Magdalena, dkk., 2021).
Dalam sebuah proses belajar mengajar
tidak terlepas dari sebuah media
pembelajaran yang mana media berperan
sebagai alat bantu bagi seorang pendidik
untuk menyampaikan sebuah materi
(Sapriyah, 2019).

Namun, berdasarkan hasil observasi
dan wawancara guru dan peserta didik,
yang dilakukan di SD Negeri 2 Surodadi
diketahui dalam pembelajaran seringkali
menggunakan  buku  teks,  tanpa
menggunakan media tambahan yang
menarik dan memotivasi peserta didik
lebih aktif dalam proses pembelajaran,
sejalan dengan penelitian (Hasanah, dkk.,
2024) mengungkapkan bahwa hasil dari
observasi dan interaksi masih
mengandalkan  buku cetak sebagai
sumber primer untuk materi
pembelajaran dan menerapkan metode
pembelajaran konvensional, yang
menyebabkan peserta didik mudah bosan
dalam pembelajaran. Adapun untuk
menciptakan pembelajaran yang menarik,
maka dapat dilakukan salah satunya
dengan pemilihan media pembelajaran
(Hayati, 2022).

Media pembelajaran merupakan
alat atau bentuk rangsangan Yyang
digunakan untuk menyampaikan
informasi  pelajaran, rangsangan yang
dapat dijadikan media antara lain
hubungan atau interaksi manusia, realita,
gambar bergerak atau tidak, tulisan dan
suara rekaman (Alaby, 2023). Media
pembelajaran dapat dikatakan sebagai
segala bentuk alat komunikasi yang dapat
digunakan untuk menyampaikan
informasi dari sumber ke peserta didik
secara terencana sehingga tercipta
lingkungan belajar yang kondusif dimana
siswa dapat melakukan proses belajar
secara efektif dan efisien (Utami, 2023).
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Media pembelajaran berguna untuk
merangsang  pikiran dan perhatian
sehingga  mendorong  laju  proses
pembelajaran (Nurrahman, dkk., 2022).
Media pembelajaran yang baik selalu
memberikan inovasi dalam pembelajaran
baik media pembelajaran digital maupun
non digital (Hamdan, dkk., 2025).
Artinya media pembelajaran  dapat
dikatakan sebagai alat komunikasi untuk
menyampaikan informasi sehingga proses
pembelajaran dapat berlangsung secara
efektif dan efisien.

Media  pembelajaran  lapbook
termasuk kedalam salah satu media
pembelajaran visual, lapbook merupakan
hasil modifikasi dari media visual yang
disesuaikan sedemikian rupa agar mudah
dipahami siswa, di dalam media lapbook
terdapat gambar-gambar, media lapbook
yang merupakan media belajar yang
dapat menyatukan beberapa kegiatan
kecil ~ sehingga  menjadi  sebuah
pembelajaran terintegrasi, yang hasilnya
dapat disajikan dalam bentuk
dokumentasi yang di simpan dalam satu
kesatuan (Muttagien & Sa’ adah, 2023).
Media pembelajaran merupakan
komponen sumber belajar atau kendaraan
fisik yang berisi bahan ajar di lingkungan
siswa yang dapat merangsang siswa
untuk belajar (Arsyad, 2024). Sedangkan
menurut  Hidayat  (2021)  media
pembelajaran merupakan perantara atau
pengantar informasi pembelajaran yang
difasilitasi oleh guru, sekolah,
masyarakat ataupun lingkungan dalam
bentuk  apapun  untuk  mengubah
informasi dari abstrak ke konkret, dengan
tujuan mempermudah pemahaman siswa.
Hal ini sejalan dengan Azhar (2020)
media pembelajaran adalah komponen
sumber belajar atau wahana fisik yang
mengandung materi intruksional  di
lingkungan peserta didik yang dapat
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merangsang peserta didik untuk belajar.
Media lapbook merupakan  “buku
catatan” yang berisi rangkuman konsep
penting dari suatu materi pembelajaran.
Menurut Kardawati & Rulviana (2020)
lapbook merupakan buku ukuran besar
yang bisa dilihat peserta didik, lapbook
juga bisa dimasukkan berbagai hasil
karya terkait dengan produk seni
(gambar,  kerajinan  tangan, dan
sebagainya). Sedangkan Muttagien &
Sa’adah  (2023) media  lapbook
merupakan hasil modifikasi dari media
visual yang disesuaikan sedemikian rupa
agar mudah dipahami siswa, di dalam
media lapbook terdapat gambar-gambar.
Selanjutnya Antosa (2025) lapbook
merupakan sejenis media visual yang
mencakup lembar kegiatan, teks, dan
gambar dengan tata letak yang menarik
termasuk halaman yang dapat dilipat dan
dibukaSelain itu media pembelajaran
lapbook merupakan salah satu media
cetak untuk menyampaikan materi dalam
bentuk ringkas dan gambar yang
menarik, yang dimana dapat digunakan
sebagai alat untuk memahami materi,
serta dapat memotivasi peserta didik
lebih aktif dalam proses pembelajaran
sekaligus dapat memberikan minat serta
kesenangan dalam belajar (Bila, 2024).
Untuk mengangkat tema cerita tentang
daerahku, maka dibutuhkan media yang
berkaitan dengan kearifan lokal.

Kearifan lokal merupakan
pengetahuan dan praktik yang diwariskan
secara turun-temurun dari generasi ke
generasi dalam suatu masyarakat, hal ini
sangat penting dilestarikan karena dapat
meningkatkan rasa bangga terhadap
budaya serta tradisi yang ada di
sekitarnya  (Saputra, dkk., 2023).
Sedangkan pendapat Meilana & Aslam
(2024) kearifan lokal sebagai kecerdasan
manusia yang dimiliki oleh kelompok
etnis tertentu yang diperoleh melalui
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pengalaman masyarakat tentu sangat
berkesinambungan dengan pandangan
pendidikan, pentingnya mengenal dan
mempelajari  kearifan  lokal  dapat
membantu memperkuat karakter anak
dalam hal menghargai pemahaman dan
toleransi terhadap perbedaan budaya
yang ada. Kearifan lokal merupakan adat
dan kebiasaan yang telah mentradisi
dilakukan oleh sekelompok masyarakat
secara turun-temurun yang hingga saat ini
masih dipertahankan keberadaannya oleh
masyarakat hukum adat di daerah tertentu
(Setiyadi, 2024). Kearifan lokal dapat
diartikan  sebagai semua  bentuk
pengetahuan, keyakinan, pemahaman
atau wawasan serta adat kebiasaan atau
etika yang menuntun perilaku manusia
dalam kehidupan di dalam komunitas
ekologis (Keraf, 2022). Sedangkan
menurut Fajarini  (2022) menyatakan
kearifan lokal sebagai pendangan hidup,
ilmu pengetahuan dan berbagai strategi
kehidupan yang berwujud aktivitas yang
dilakukan oleh masyarakat lokal dalam
menjawab berbagai masalah dalam
pemenuhan kebutuhan mereka.

Dalam hal ini peneliti
memunculkan ide untuk mengembangkan
media pembelajaran lapbook berbasis
kearifan lokal, media ini dalam proses
pembelajaran agar dapat memberikan
dampak positif, media yang
dikembangkan berbasis kearifan lokal
dibuat berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang menggunakan bahan-
bahan dipilih sedemikian rupa agar dapat
digunakan untuk pembelajaran
selanjutnya, selain itu media ini
dirancang dengan materi yang lengkap
serta gambar-gambar yang menarik,
selain itu media lapbook berbasis
kearifan lokal dibuat agar peserta didik
dapat mengenal dan lebih menghargai
keragaman budaya serta pemanfaatannya
(Nisa & Prasetyaningtyas, 2025).
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Hal ini juga sesuai dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Jayanti, dkk., tahun 2025 yang berjudul
Pengembangan Media Lapbook Untuk
Meningkatkan Partisipasi Siswa Pada
Materi Pancasila. Teknik pengumpulan
data menggunakan tes. Proses
pengembangan mencakup  analisis
kebutuhan, perancangan isi lapbook,
pengembangan dan validasi produk,
implementasi di kelas, serta evaluasi
efektivitasnya.  Hasil implementasi
menunjukkan peningkatan signifikan
dalam keterlibatan siswa, dengan 87,92%
siswa memberikan tanggapan positif
terhadap lapbook dari segi tampilan,
kemudahan penggunaan, dan afektivitas
pembelajaran. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa
media lapbook sangat layak dan sesuai
untuk  meningkatkan  pembelajaran
partisipasi  aktif dalam  Pendidikan
Kewarganegaraan, terutama pada materi
yang bersifat abstrak.

Berdasarkan uraian di atas perlu
adanya media pembelajaran lapbook
berbasis kearifan lokal dalam kegiatan
pembelajaran Khususnya untuk
pembelajaran IPAS sesuai dengan
kurikulum merdeka. Dengan tujuan
mengenalkan  kepada peserta didik
tentang  kearifan  lokal  daerahnya,
pembelajaran akan lebih menarik dan
bernakna  karena  sesuai  dengan
lingkungan sekitar dalam kehidupan
sehari-hari. Sehingga peserta didik akan
bersemangat dalam proses pembelajaran
dengan digunakannya media lapbook
berbasis kearifan lokal. Berdasarkan
permasalahan di atas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran
Lapbook Berbasis Kearifan Lokal Pada
Mata Pelajaran IPAS Siswa Kelas IV
SDN 2 Surodadi”.
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Metode

Model Pengembangan

Penelitian  dan  pengembangan
merupakan suatu proses yang digunakan
untuk mengembangkan dan memvalidasi
produk pendidikan (Borg & Gall, 2022).
Penelitian pengembangan sebagai suatu

pengkajian sistematik terhadap
pendesain, pengembangan dan evaluasi
program, proses dan produk

pembelajaran yang harus memenuhi
kriteria ~ validitas, kepratisan, dan
efektivitas (Seals & Richey, 2025: 10).
Sementara menurut Sukmadinata (2021)
Recearch & Development (R&D)
merupakan pendekatan penelitian untuk
menghasilkan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang sudah
ada. Model pengembangan 4D melewati
empat langkah, yakni: Define
(pendefinisian), Design (Perancangan),
Develop (pengembangan), dan
Desseminate  (penyebaran) (Siahaan,
2025). Sedangkan menurut Darmayanti &
Hadi (2024) model Four-D disebut
sebagai model 4D dalam proses
pembuatan model 4-D terdiri dari
pendefinisian, perancangan,
mengembangkan, dan penyebarluasan.
Hal ini sejalan dengan pendapat
Kurniawan (2022) prosedur
pengembangan perangkat pembelajaran
model 4-D meliputi 4 (empat) tahapan
yang terdiri dari tahap pendefinisian
(define) vyaitu analisis peserta didik,
materi dan tugas, tahap perancangan
(design) yaitu mengahasilkan rancangan
atau desain, tahap pengembangan
(develop) yaitu menghasilkan perangkat
pembelajaran, tahap penyebaran
(disseminate)  yaitu  penerapan  Uji
efektivitas. Model pengembangan 4D
terdiri dari 4 tahap utama, yaitu Define
(Pendefinisian), Design (Perancangan),
Develop (Pengembangan), serta
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Disseminate (Penyebaran). Model ini
dikembangkan oleh Sivasailam
Thigarajan, Dorothy S. Semmel, dan
Melvyn 1. Semmel pada tahun 1974
dalam Siahaan (2025).

Model 4-D ini dianggap lebih
rasional dikarenakan kelebihannya yang
tidak memakan waktu lama karena
tahapannya relatif tidak terlalu rumit.
Sehingga dapat digunakan untuk berbagai
macam bentuk pengembangan produk

seperti model,  strategi,  metode
pembelajaran, media serta bahan ajar
(Maydiantoro, 2024). Penulis

menggunakan model 4D dikarenakan
salah satu desain pengembangannya yang
tidak terlalu rumit, sehingga cocok untuk
pengembangan  media  pembelajaran
lapbook.
Prosedur Pengembangan

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
Recearch and Development (R&D).
Penelitian ini menghasilkan produk baru
berupa Media Pembelajaran Lapbook
Berbasis Kearifan Lokal Pada Mata
Pelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 2
Surodadi. Melalui media pembelajaran
lapbook ini diharapkan peserta didik akan
lebih  mudah menerima penyampaian
materi pelajaran yang disampaikan serta
dapat menarik perhatian peserta didik
sehingga proses pembelajaran dapat
berjalan  dengan  optimal.  Model
pengembangan yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah model Four-
D (4-D). Dalam  penelitian ini
menggunakan 4  tahapan  menurut
(Siahaan, 2025), yaitu tahap
Pendefinisian (Define), tahap
Perancangan (Design), tahap
Pengembangan (Develop), dan tahap
Penyebaran (Disseminate).
Desain Uji Coba Produk

Desain uji coba merupakan tahap
dilakukannya evaluasi pengembangan
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media pembelajaran lapbook berbasis
kearifan lokal yang melalui beberapa
validator yaitu uji coba validasi ahli
bahasa, ahli materi dan ahli media.
Selanjutnya dilakukan revisi I, uji coba
skala kecil, revisi 1, uji coba skala besar
dan dievaluasi pada media yang telah
divalidasi sesuai dengan saran dan
komentar yang diberikan oleh masing-
masing validator agar media lapbook
yang dikembangkan valid, praktis, dan
efektif.
Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data
dilakukan untuk menjawab permasalahan
penelitian. Instrumen pengumpulan data
ini sangat penting dilakukan agar data
yang  diperolen  valid.  Instrumen
pengumpulan data ini yang digunakan
dalam pengembangan media
pembelajaran lapbook berbasis kearifan
lokal yaitu berupa wawancara, angket, tes
dan dokumentasi.
Teknik Analisis Data

Analisis kevalidan menggunakan

instrumen berupa lembar validasi untuk
menentukan kevalidan produk media
lapbook yang dikembangkan. Kevalidan
media lapbook didapat dari angket
validasi oleh ahli bahasa, ahli materi dan
ahli media yang akan dianalisis dengan
menggunakan langkah-langkah berikut:
Lembar wvalidasi angket untuk ahli
bahasa, ahli materi dan ahli media dengan
skala likert dan di isi dengan ketentuan
yang tertera dalam Tabel 3.7. Pemberian
nilai validitas dengan menggunakan
rumus Aikens V.

Hasil dan Pembahasan

1. Hasil

Penelitian dan  pengembangan
media lapbook ini menggunakan model
4D yang terdiri dari 4 tahapan utama,
yaitu: Tahap Define (Pendefinisian) yang

85

(B {9 Linggau Journal Science Education |




LINGGAU JOURNAL SCIENCE EDUCATION Vol. 6 No. 1, Juni 2026

merupakan tahap awal, tahap Design
(Perancangan) vyaitu tahap penyusunan
rancangan  awal, tahap  Develop
(Pengembangan) pada tahap ini media di
uji untuk mengukur kelayakannya, dan
tahap Disseminate (Pengembangan) yaitu
tahap akhir bertujuan untuk
menyebarluaskan media. Tujuan
pengembangan ini yaitu agar dapat
menghasilkan media lapbook berbasis
kearifan lokal yang valid, praktis, dan
efektif.
Penyajian Data Uji Coba

Penyajian data uji coba dilakukan
dengan cara melakukan validasi pada
produk yang dikembangkan. Validasi
dilakukan oleh para ahli yaitu ahli
bahasa, media dan materi. Selanjutnya
melakukan uji coba kepraktisan oleh guru
kelas IV SDN 2 Surodadi dan di uji coba
kelompok kecil small group pada 6 siswa
kelas IV SDN 2 Surodadi serta revisi
media.
Uji Coba Penilaian Validasi Media

Pada angket penilaian validasi
terdiri dari 27 pertanyaan disusun dengan
skala likert dengan kategori jawaban
5,4,3,2 dan 1 dengan kriteria berturut-
turut yaitu sangat baik, baik, cukup,
kurang, sangat kurang. Angket ini terdiri
dari tiga jenis yaitu: angket penilaian
validitas  bahasa, angket penilaian
validitas materi, angket penilaian
validitas media. Hasil penilaian dari
ketiga ahli di atas akan dianalisis untuk
mengetahui  validitas media lapbook
berbasis kearifan lokal pada kelas IV
SDN 2 Surodadi.
Ahli Bahasa

Validator ahli bahasa memvalidasi
komponen bahasa yang terdapat pada
media lapbook berbasis kearifan lokal.
Pernyataan yang terdapat pada angket
validasi bahasa terdiri dari 7 pernyataan.
Ahli  bahasa memberikan penilaian
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terhadap validitas media lapbook berbasis
kearifan lokal Kelas IV SDN 2 Surodadi
Topik B daerahku dan kekayaan alamnya
dari penggunaan bahasa yang ada di
dalam media lapbook serta disesuaikan
dengan kaidah yang benar dalam
penulisan dan penggunaan bahasa
Indonesia. Selain memberikan penilaian
terhadap validitas media lapbook berbasis
kearifan lokal, ahli bahasa juga
memberikan komentar dan saran. Ahli
bahasa memberikan masukan dan saran
untuk memperbaiki media lapbook.
Adapun saran yang diberikan oleh
validator bahasa yaitu perbaiki kesalahan
penggunaan di sebagai kata depan dengan
di sebagai kata awalan.
Ahli Materi

Ahli materi memberikan masukan
dan saran untuk memperbaiki media.
Adapun saran yang diberikan oleh
validator materi adalah pembahasan
materi tidak perlu panjang-panjang.
Berdasarkan saran dari ahli materi di atas
penulis melakukan perbaikan atau revisi
terhadap media lapbook berbasis kearifan
lokal.
Ahli Media

Lembar penilaian ahli media berisi
tentang penilaian terhadap penyajian
media lapbook berbasis kearifan lokal.
Pada validasi media ini terdapat 10
pernyataan. Ahli media juga memberikan
masukan dan saran untuk memperbaiki
media lapbook. Adapun saran yang
diberikan oleh validator media adalah
gambar ikan tenggiri diganti dengan ikan
belida, hiasan yang menarik dan judul
materi pada setiap lipatan komponen.
Berdasarkan saran dari ahli media penulis
melakukan perbaikan atau revisi terhadap
media lapbook. Berdasarkan penilaian
yang telah diberikan oleh ketiga ahli
terhadap media lapbook berbasis kearifan
lokal, maka rekapitulasi hasil keseluruhan
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komentar dan saran dari ketiga ahli dapat
dilihat pada
Uji Kepraktisan Media Lapbook
Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group)
Uji kepraktisan kelompok kecil
(small group) kepada 6 orang peserta
didik kelas IV SDN 2 Surodadi yang
memiliki tingkat kemampuan heterogen
yaitu 2 peserta didik yang memiliki
tingkat kemampuan tinggi, 2 peserta
didik memiliki tingkat kemampuan
sedang, dan 2 peserta didik yang
memiliki tingkat kemampuan rendah
dilaksanakan pada tanggal 7 Mei 2026.
Uji coba kelompok kecil (small group)
menggunakan lembar angket yang
berbentuk cheklist (V). Angket respon
menggunakan skala likert yang terdiri
dari 4 jawaban yaitu sangat tidak setuju
skor (1), tidak setuju skor (2), setuju skor
(3), dan sangat setuju skor (4). Kriteria
media lapbook dihitung persentase 14
pernyataan, setelah mempelajari media
lapbook dianalisis dan memperoleh
kriteria sangat praktis dengan rata-rata
93,8% yang berarti media lapbook tidak
perlu  untuk melakukan perbaikan
terhadap produk yang dikembangkan
penulis. Sehingga, media lapbook dapat
digunakan sangat praktis dengan revisi
serta dapat digunakan dalam proses
pembelajaran. Hasil analisis respon uji
kelompok kecil (small group) berjumlah
6 orang yang memiliki kemampuan
berbeda-beda.
Uji Coba Kepraktisan Guru

Respon guru dilakukan sebelum uji
kelompok kecil (small group). Respon
guru dilakukan pada tanggal 8 Mei 2026.
Guru kelas IV SDN 2 Surodadi Ibu
Kholijah, S. Pd menjadi responden
pengisi angket respon guru, dilakukan
untuk mengetahui bagaimana respon guru
terhadap media lapbook berbasis kearifan
lokal. Lembar angket respon guru yang
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berbentuk cheklist (V). Angket respon
guru menggunakan skala likert yang
terdiri dari 4 jawaban yaitu sangat tidak
setuju skor (1), tidak setuju skor (2),
setuju skor (3), dan sangat setuju skor (4).

Uji Keefektifan Media Lapbook
Uji keefektifan media lapbook

berbasis kearifan lokal dengan
memberikan soal tes berupa pretest dan
posttest terhadap media lapbook pada
seluruh peserta didik kelas IV SDN 2
Surodadi yaitu soal pilihan ganda yang
terdiri dari 20 soal, untuk mengetahui
serta melihat pencapaian peserta didik
dalam pembelajaran.  Pemberian soal
pretest dilakukan sebelum menggunakan
media lapbook dalam pembelajaran.
Selanjutnya peserta didik diberikan soal
posttest setelah menggunakan media
lapbook dalam pembelajaran. Data hasil
pretest dan posttest dihitung dengan
rumus N-gain. Setelah itu, hasil N-gain
akan dikategorikan untuk mengetahui
tingkat keefektifan dari data pretest dan
posttest, sehingga diketahui keefektifan
dari media lapbook berbasis kearifan
lokal. Berikut merupakan hasil dari
pretest dan posttest. Berdasarkan Tabel
4.8 dan Tabel 4.9 nilai pretest dan
posttest dengan peserta didik berjumlah
22, diperoleh nilai pretest dengan rata-
rata 47,9 dan nilai potstest dengan rata-
rata 77,5
2. Pembahasan

Tahap ini penulis menyajikan hasil
dari analisis data setelah penulis
melakukan beberapa tahapan pada
langkah pengembangan vyaitu validasi
ahli untuk mendapatkan masukan serta
memberikan penilaian terhadap media
lapbook yang telah dikembangkan.
Adapun  penilaian yang diberikan
validator menggunakan skala likert yaitu
skor 1 sampai 5. Untuk skor 5 sangat
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baik, 4 baik, 3 cukup, 2 kurang, 1 sangat
kurang.

Selanjutnya, untuk mencari
kepraktisan dilakukan pada uji kelompok
kecil (small group) melibatkan 6 peserta
didik dengan menggunakan skala likert
untuk skor 1 sampai 4. Untuk skor 4
sangat setuju, skor 3 setuju, skor 2 tidak
setuju, skor 1 sangat tidak setuju.
Kepraktisan juga dilakukan terhadap guru
kelas dengan penilaian seperti pada
respon siswa. Sedangkan untuk mencari
keefektifan dilakukan kepada 22 orang
peserta didik dengan memberikan soal
pre-test sebelum menggunakan media
lapbook dan post-test setelah
menggunakan media lapbook ke dalam
pembelajaran.

Hasil Analisis Data Uji Coba Validasi

Uji coba validasi dilakukan oleh
Dosen Universitas PGRI Silampari yaitu
Ibu Dr. Yohana Satinem, M. Pd. Hasil
penilaian ahli bahasa kemudian di
analisis dengan menggunakan formula
Aiken’s V untuk mengetahui validitas
media lapbook berbasis kearifan lokal
yang telah dibuat, disusun dan
dikembangkan untuk peserta didik kelas
IV SD pada materi IPAS. Berdasarkan
Tabel 4.10 diperoleh rata-rata sebesar V
0,96 yang termasuk ke dalam kategori V
> 0,81 dengan keterangan tinggi atau
dapat dikatakan sangat valid. Sehingga
media lapbook berbasis kearifan lokal
untuk kelas IV SD pada materi IPAS
yang dikembangkan valid dari segi
bahasa.

Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh
rata-rata V sebesar 0,88 yang masuk
dalam kategori V > 0,81 dengan
keterangan tinggi atau dapat dikatakan
sangat valid. Sehingga media lapbook
berbasis kearifan lokal untuk
pembelajaran peserta didik kelas IV SD
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yang dikembangkan valid dalam segi
materi.

Uji coba validasi oleh Dosen
Universitas PGRI Silampari yaitu Bapak
Dr. Leo Charli, M. Pd. Hasil dari
penilaian ahli media dianalisis dengan
menggunakan formula Aiken’s V' untuk
mengetahui  validitas media lapbook
berbasis kearifan lokal untuk peserta
didik kelas IV SDN 2 Surodadi.
Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh rata-rata
V sebesar 0,89 yang masuk ke dalam
kategori V > 0,81 dengan kategori tinggi
atau dapat dikatakan sangat valid.
Sehingga media lapbook berbasis
kearifan lokal untuk siswa kelas 1V SD
yang dikembangkan valid dari segi
media.

Keseluruhan dari penilaian
kevalidan media lapbook diberikan oleh
tiga ahli yang sudah dijelaskan di atas
menunjukkan bahwa media lapbook
berbasis kearifan lokal untuk kelas IV SD
yang dikembangkan dapat dikatakan
sangat valid digunakan dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan Tabel 4.13
keseluruhan kevalidan media lapbook
yang diberikan oleh ketiga ahli yaitu ahli
bahasa, ahli materi dan ahli media
terhadap media lapbook berbasis kearifan
lokal untuk peserta didik kelas IV SDN 2
Surodadi Topik B daerahku dan kekayaan
alamnya yang dikembangkan. Maka
rekapitulasi hasil keseluruhan penilaian
kevalidan dari ketiga ahli tersebut
memperoleh skor rata-rata 0,91 dan
sesuai dengan tabel interpretasi validitas
Aiken’s V yang termasuk ke dalam V >
0,81 dengan kategori tinggi atau dapat
dikatakan  valid. = Sehingga  dapat
disimpulkan bahwa media lapbook
berbasis kearifan lokal untuk kelas 1V
SDN 2 Surodadi dapat dinyatakan valid
untuk  digunakan dalam proses
pembelajaran.
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Hasil Analisis Data Uji Coba
Kepraktisan

Uji kepraktisan media lapbook
berbasis kearifan lokal dengan Ibu
Kholijah, S. Pd, sebagai wali kelas IV
SDN 2 Surodadi pada tanggal 8 Mei
2026. Pada lembar kepraktisan respon
guru terdapat 12 penyataan untuk
menjadi panduan guru menilai media
lapbook berbasis kearifan lokal yang
dikembangkan. Guru mengisi angket
terbuka yang telah disediakan dengan
memberi tanda checklist (V) dengan 4
Kriteria sangat setuju, setuju, tidak setuju,
sangat tidak setuju. Berdasarkan Tabel
4.14 setelah dianalisis data memperoleh
skor 89,5% dengan Kkategori sangat
praktis yang berarti media lapbook
berbasis kearifan lokal tidak perlu untuk
melakukan perbaikan. Sehingga media
lapbook dapat digunakan sangat praktis
tanpa adanya revisi serta dapat digunakan
dalam proses pembelajaran.

Uji coba kelompok kecil (small
group) dilakukan pada tanggal 7 Mei
2026 yang berjumlah 6 orang siswa
dengan kemampuan yang heterogen
yaitu: kemampuan rendah, sedang dan
tinggi yang dipilih. Pengambilan data
menggunakan lembar angket respon
siswa dengan 14 pernyataan. Persentase
yang diperoleh vyaitu sebesar 93,8%
termassuk dalam  Klasifikasi  sangat
praktis. Sehingga media lapbook berbasis
kearifan lokal dapat digunakan dalam
proses pembelajaran. Hasil analisis uji
kepraktisan kelompok kecil dapat dilihat
pada halaman 55.

Berdasarkan keseluruhan penilaian
kepraktisan media lapbook yang diuji
coba oleh peserta didik terhadap media
yang sudah dijelaskan menunjukan
bahwa media lapbook berbasis kearifan
lokal untuk peserta didik kelas IV SD
pada materi IPAS yang telah
dikembangkan memperoleh skor rata-rata
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berdasarkan uji coba kelompok kecil
93,8% dengan kategori sangat praktis dan
berdasarkan uji coba respon guru 89,5%
dengan kategori sangat praktis dan
memperoleh skor rata-rata 91,6% dengan
klasifikasi sangat praktis. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa media lapbook
berbasis kearifan lokal untuk peserta
didik kelas IV SD pada materi IPAS
dapat dikategorikan sangat praktis untuk
digunakan dalam proses pembelajaran.
Hasil Analisis Uji Keefektifan Media
Lapbook

Uji  keefektifan media lapbook
berbasis kearifan lokal dilakukan dengan
melibatkan seluruh peserta didik kelas 1V
SD dengan subjek 22 orang, memberikan
soal tes yang sama, soal pretest dan
postest berupa pilihan ganda yang
berjumlah 20 soal. Pretest ini diberikan
kepada seluruh peserta didik kelas IV SD
sebelum dikenai tindakan atau belum
diajarkan materi IPAS pada Topik B
daerahku dan kekayaan alamnya dan
belum digunakannya media lapbook
berbasis kearifan lokal yang memperoleh
skor rata-rata 47,9.

Pemberian posttest dilakukan ketika
peserta didik sudah diajarkan materi
IPAS pada Topik B daerahku dan
kekayaan alamnya dengan menggunakan
media lapbook berbasis kearifan lokal
memperoleh  nilai  rata-rata  77,5.
Diketahui bahwa nilai N-gain dari rata-
rata pretest dan posttest yaitu sebesar 0,6.
Hal tersebut menunjukan bahwa hasil
pretest dan posttest termasuk ke dalam
rentang 0,3 < g < 0,7 dengan kategori
sedang yang berarti media lapbook
berbasis kearifan lokal untuk peserta
didik kelas IV SDN 2 Surodadi memiliki
keefektifan yang sedang dan dapat
digunakan dalam proses pembelajaran.
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Tabel 4.17 Rekapitulasi Nilai Pretest
dan Postest

No. Subjek Jumlah Jumlah
Nilai Pre- Nila Post-
test test
1. 22 siswa kelas 1055 1705
IV SDN 2
Surodadi
Rata-rata (x) 47,9 77,5
N-gain (g) 0,56
Kategori Sedang
Berdasarkan  rekapitulasi  nilai

pretest dan postest yang telah dhitung
menggunakan formula N-gain, diperoleh
nilai  sebesar 0,6. Hal tersebut
menunjukan bahwa hasil pretest dan
postest termasuk ke dalam rentang
sedang dengan kategori sedang yang
berarti media lapbook berbasis kearifan
lokal untuk peserta didik kelas 1V SDN 2
Surodadi  memiliki  keefektifan yang
sedang dan dapat digunakan dalam proses
pembelajaran.

Revisi Produk Akhir

Hasil dari uji coba yang telah
dilakukan oleh responden dapat dijadikan
sebagai masukan dan saran bagi penulis
untuk  memperbaiki media lapbook
berbasis kearifan lokal yang
dikembangkan. Revisi media lapbook
telah dilakukan pada tahap validasi.
Dimana pada tahap validasi terdapat
komentar dan saran yang diberikan
validator untuk memperbaiki media
lapbook yang dikembangkan. Uji coba
juga dilakukan kepada peserta didik dan
pendidik serta mendapatkan hasil bahwa
media lapbook tidak ada revisi dan
perbaikan  sehingga  produk  yang
dikembangkan layak digunakan untuk
menunjang keberhasilan dalam mencapai
tujuan  dalam  pembelajaran  yang
ditentukan
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Simpulan

Berdasarkan hasil penulisan dan
pengembangan media lapbook berbasis
kearifan lokal untuk Kelas IV SDN 2
Surodadi untuk mengetahui valid, praktis,
dan efektif untuk digunakan dalam proses
pembelajaran. Penulisan telah melalui
tahap validasi oleh ketiga ahli yaitu ahli
bahasa, ahli materi, dan ahli media serta
telah di wuji coba kepraktisan oleh
kelompok kecil dan uji coba kepraktisan
guru.  Kevalidan media  lapbook
ditunjukkan melalui hasil validasi tiga
ahli. Berdasarkan hasil analisis validasi
ahli bahasa media lapbook dikatakan
valid dari segi bahasa dengan kategori
tinggi, validasi ahli materi media lapbook
dikatakan valid dari segi materi dengan
kategori tinggi, validasi media pada
media lapbook dikatakan valid dari segi
media dengan kategori tinggi. Jadi,
keseluruhan validasi ahli terhadap media
lapbook berbasis kearifan lokal yang
dikembangkan penulis memperoleh hasil
yang valid dengan kategori tinggi.

Kepraktisan media lapbook
berbasis kearifan lokal berdasarkan
analisis  yang  dilakukan  dengan
responden guru dan siswa kelas IV SDN
2 Surodadi. Uji kepraktisan respon guru
diperoleh hasil bahwa media lapbook
sangat praktis serta uji coba kelompok
kecil (small group) yang melibatkan 6
peserta didik didapatkan hasil bahwa
media lapbook sangat praktis.
Berdasarkan hasil uji coba kepraktisan
menyatakan bahwa guru dan siswa
memberikan respon sangat baik terhadap
media lapbook berbasis kearifan lokal
yang dikembangkan, sehingga dinyatakan
sangat praktis dan layak digunakan dalam
proses pembelajaran. Keefektifan media
lapbook berbasis kearifan lokal dilakukan
pada uji coba kelompok besar. Uji
keefektifan pada uji coba kelompok besar
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yang melibatkan seluruh peserta didik
kelas IV SDN 2 Surodadi dengan
pemberian soal pretest dan posttest.
Diperoleh hasil dari pretest dan posttest
menggunakan formula N-gain dengan
kategori  sedang.  Sehingga  dapat
dikatakan bahwa siswa memperoleh
manfaat yang sangat baik dengan adanya
media lapbook berbasis kearifan lokal
yang digunakan dalam proses
pembelajaran.
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